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Abstrak
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada hubungan antara 
Coping Stress dan kejadian depresi postpartum setelah gempa. Penelitian 
ini menggunakan analisis observasional melalui pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilakukan dari bulan maret hingga april 2023 di 
lingkungan puskesmas Batuyang. Kabupaten Lombok Timur, NTB. Teknik 
pengambilan sampel adalah acak berstrata sehingga menghasilkan 
sebanyak 225 subjek penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa OR 
untuk usia sebesar 3.75 (p<0.001), OR untuk paritas sebesar 3.25 
(p<0.001), OR untuk Pendidikan sebesar 0.53 (p=0.029), OR untuk 
pekerjaan sebesar 0.85 (p=0.549), OR untuk penghasilan sebesar 0.38 
(p=0.001), dan OR 0.14 dengan nilai p<0.001 untuk coping stress. Menurut 
analisis tersebut, variabel-variabel yang berkontribusi pada kejadian depresi 
pasca salin yaitu usia di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun, memiliki 
anak kurang dari 2 atau lebih 4, tingkat pendidikan rendah, penghasilan 
rendah di bawah UMR, dan kurangnya kemampuan coping stress. Namun, 
apakah ibu bekerja atau tidak bekerja tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kejadian depresi postpartum dalam konteks pasca 
gempa Lombok. 

Abstract 

The purpose of this study is to see if there is a relationship between coping 
stress and postpartum depression events after the quake. The study used 
observational analysis through cross-sectional approach. The research was 
conducted from March to April 2023 in the puskesmas environment of 
Batuyang. East Lombok County, NTB. The sampling technique used was 
stratified random sampling, resulting in a total of 225 research subjects. The 
analysis results indicated an odds ratio (OR) of 3.75 (p<0.001) for age, 3.25 
(p<0.001) for parity, 0.53 (p=0.029) for education, 0.85 (p=0.549) for 
occupation, 0.38 (p=0.001) for income, and an OR of 0.14 with a p-value of 
less than 0.001 for coping stress. According to the analysis, the variables 
that contributed to the occurrence of postpartum depression were age below 
20 or above 35 years, having less than 2 or more than 4 children, low 
educational level, low income below the minimum wage, and a lack of coping 
stress ability. However, whether the mother is employed or not did not have 
a significant influence on the occurrence of postpartum depression in the 
context of the Lombok earthquake. 
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1.  Pendahuluan 

Indonesia, sebagai negara yang berada di Cincin Api Pasifik, memiliki sejumlah 
wilayah yang rentan terhadap bencana alam, termasuk gempa bumi. Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG, 2018), Bencana gempa bumi dapat 
menyebabkan kerusakan struktural pada struktur dan infrastruktur, kematian, dan 
luka-luka. Karena kondisi ini, pemerintah Indonesia terus melakukan upaya dalam 
mitigasi bencana, termasuk peningkatan sistem peringatan dini, edukasi 
masyarakat, pembangunan infrastruktur yang tahan gempa, dan peningkatan 
kesadaran akan bencana alam di kalangan masyarakat. 

Survei yang dilakukan oleh  WHO tahun 2013 menunjukkan pola reaksi 
psikologis yang umum setelah peristiwa bencana. Meskipun sebagian besar 
populasi korban bencana tetap memiliki reaksi psikologis yang normal, sekitar 15-
20% dari mereka mungkin mengalami gangguan mental ringan atau sedang yang 
termasuk dalam kategori gangguan stres pascatrauma (PTSD). Selain itu, survei 
tersebut juga menunjukkan bahwa sekitar 3-4% dari populasi korban bencana 
mungkin mengalami gangguan mental berat, termasuk depresi berat, kecemasan 
yang tinggi, dan bahkan psikosis. Gangguan mental berat seperti ini dapat 
membutuhkan intervensi dan dukungan profesional yang lebih intensif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ando tahun 2011 di Jepang setelah terjadinya 
gempa bumi, mengindikasikan  sekitar 3-43,7% tingkat depresi dialami oleh korban 
gempa bumi. Hasil penelitian ini menunjukkan variasi dalam tingkat prevalensi 
depresi di antara populasi yang terkena dampak gempa bumi tersebut. Bencana 
serupa terjadi yang menggoyangkan pulau Lombok, NTB, Indonesia gempa bumi 
berskala 6.4 SR lalu selang satu minggu gempa susulan dengan kekuatan 7 Skala 
Ricther tanggal 5 Agustus 2018 yang mengakibatkan terdapat 555 orang yang 
meninggal dunia, 1,054 orang mengalami luka-luka, dan sebanyak 417,529 orang 
mengungsi. Dampak lain kerugian material yang signifikan meliputi kerusakan pada 
rumah-rumah penduduk, bangunan komersial, jalan, jembatan, serta fasilitas publik 
lainnya. Dampak gempa Lombok juga berdampak pada sektor ekonomi, dengan 
terputusnya kegiatan produktif dan kerusakan pada sarana ekonomi seperti industri, 
perdagangan, dan pariwisata. Selain itu, pelayanan publik seperti listrik, air bersih, 
dan komunikasi juga terganggu akibat bencana ini serta sektor sosial yang juga 
terdampak secara luas. Gempa ini diawali dari  serangkaian gempa dengan skala 
kecil namun sering yang terjadi sejak awal Juli 2018  (Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana, 2018). 

Adapun dampak kesehatan yang ditimbulkan yaitu berbagai permasalahan 
kesehatan bagi kelompok penduduk rentan. Kelompok yang rentan, seperti bayi, 
balita, dan anak-anak, berisiko mengalami gangguan kesehatan akibat perubahan 
lingkungan dan kesulitan dalam mengakses layanan kesehatan yang terganggu 
akibat dampak gempa tersebut. Selain itu, ibu yang sedang mengandung atau 
menyusui juga termasuk kelompok rentan yang memerlukan perhatian khusus. 
Penyandang cacat orang lanjut usia juga berada dalam kelompok rentan karena 
mereka cenderung memiliki kelemahan fisik dan keterbatasan mobilitas.  

Menurut data Pusat Krisis Kesehatan (Kemenkes RI. 2018), terdapat 3.966 
orang yang termasuk dalam kelompok rentan yang terkena dampak gempa Lombok. 
Salah satu kelompok rentan tersebut adalah ibu pasca melahirkan yang berisiko 
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mengalami gangguan mental serius akibat rentannya terhadap dampak bencana 
dan kondisi pasca melahirkan.  

Peneltii berhasil menemui ibu nifas untuk di wawancarai sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ibu nifas korban bencana gempa mengatakan masih mengalami 
trauma akibat gempa bumi yang terjadi lima tahun yang lalu. Mereka 
mengungkapkan rasa takut dan kekhawatiran yang berkelanjutan terkait 
kemungkinan adanya gempa bumi mendadak. Dampak tersebut memengaruhi 
kondisi tidur ibu dan kualitas istirahatnya, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 
kemampuannya dalam merawat bayi dengan optimal. Rasa takut yang persisten 
dapat menyebabkan gangguan tidur, membuat ibu postpartum sulit untuk rileks dan 
mendapatkan istirahat yang cukup. Hal ini dapat berdampak negatif pada kesehatan 
fisik dan kesejahteraan mental ibu. Mereka mungkin selalu terjaga dan waspada, 
khawatir akan kemungkinan terjadinya gempa kapan saja. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Batuyang, Kecamatan 
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, pada periode Januari hingga Desember 
2022, tercatat jumlah sasaran ibu bersalin sebanyak 1230 orang, sedangkan jumlah 
kunjungan ibu nifas mencapai 541 orang. Angka kunjungan yang tinggi ini 
mengindikasikan adanya potensi masalah kesehatan, baik secara fisik maupun 
psikologis, pada ibu nifas. Dampak terhadap kondisi psikologis dan kesejahteraan 
mental ibu setelah melahirkan salah satunya depresi pasa melahirkan yang 
disebabkan oleh traum pasca-gempa. Tidak dipungkiri depresi postpartum masih 
tetap terjadi disaat gempa datang secara tiba-tiba dalam waktu beberapa bulan 
belakangan ini (Puskesmas Batuyang, 2022). 

Hasil  penelitian Nasri, et al. (2017) di RSUD Dr. R. Soedjono Selong, 
Kabupaten Lombok Timur, NTB, menunjukkan bahwa 39,5% ibu nifas mengalami 
depresi setelah melahirkan. Dalam rentang usia 20-35 tahun, memiliki pendidikan 
dasar, tidak bekerja, pernah melahirkan sebelumnya (multipara), memiliki 
penghasilan di bawah Upah Minimum Regional (UMR), dan yang memiliki 
pengetahuan kurang mengenai depresi postpartum itulah yang akan mengalami 
gangguan depresi postpartum dan terjadi pada sebagian besar ibu postpartum. 

Kejadian Depresi postpartum setelah bencana gempa disebabkan oleh 
berbagai faktor, termasuk kehilangan keluarga dapat meningkatkan beban 
emosional ibu yang baru saja melahirkan, karena mereka harus menghadapi 
kerinduan dan kesedihan akibat kehilangan orang yang dicintai. Kehilangan tempat 
tinggal juga berdampak signifikan pada keadaan psikologis ibu, pertama karena 
mereka harus mengatasi ketidakpastian akan kondisi mereka sendiri, kedua mereka 
harus mendapatkan tempat tinggal yang layak dan aman untuk kenyamanan ibu dan 
bayi. Selain itu, kehilangan harta benda juga dapat menimbulkan stres yang tinggi 
pada ibu postpartum. Ketidakstabilan ekonomi dan kekhawatiran tentang keuangan 
masa depan dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis ibu dan menyebabkan 
depresi postpartum. Dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan ini, ibu pada 
masa postpartum dituntut untuk mampu mengelola perubahan dan mengatur respon 
emosional mereka. Penting bagi ibu untuk mencari dukungan sosial dan bantuan 
dari keluarga, teman, atau tenaga kesehatan profesional. Mereka juga perlu 
melibatkan diri dalam aktivitas pemulihan fisik dan psikologis, seperti terapi 
psikologis, olahraga ringan, dan aktivitas relaksasi untuk mengurangi tingkat stres. 
Strategi coping yang positif akan mampu mengurangi tingkat depresi (Gojani et al., 
2018). Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul pengaruh 
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hubungan antara coping stress dan kejadian depresi postpartum setelah gempa 
lombok”. 

2.  Metode Penelitian 

Metode Analitik Observasional yang menggunakan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilakukan di 11 desa di wilayah kerja Puskesmas Batuyang, di 
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, NTB. Penelitian dilaksanakan dalam 
rentang waktu 2 bulan yakni Februari sampai Maret 2023, ini berarti data 
dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu. Seluruh ibu yang telah melahirkan 
menjadi populasi penelitian dalam konteks ini. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah acak berstrata (Stratified Random Sampling) 
dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi pada tingkat desa. Hal ini 
menghasilkan sebanyak 225 subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini. 

Variabel penelitian yang akan di teliti meliputi Tingkat depresi postpartum 
adalah kondisi emosional yang terjadi pada ibu setelah melahirkan pasca gempa 
dan biasanya dimulai dalam jangka waktu 4 minggu setelah proses persalinan. 
pengumpulan data dalam penelitian ini, digunakan kuesioner Edinburgh Postnatal 
Depression Scale (EPDS) yang memiliki skala pengukuran kontinu. yang kemudian 
akan diubah menjadi data dikotomis. Variabel usia mengacu pada usia ibu pada saat 
diwawancarai, melalui pengisian lembar pertanyaan/kuesioner. Pada tahap analisis 
data, data di ubah dari skala kontinu menjadi data dikotomi. Variabel Paritas adalah 
jumlah anak hidup yang pernah dilahirkan oleh ibu. Untuk mengumpulkan data 
paritas dalam penelitian ini, digunakan alat ukur berupa kuesioner dengan skala 
pengukuran kontinu. Setelah data terkumpul, pada tahap analisis, data paritas akan 
diubah menjadi variabel dikotomis.  

Pendidikan mencakup jenjang formal pendidikan, seperti sekolah dasar (SD), 
sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas/sekolah kejuruan 
(SMA/SMK), dan perguruan tinggi. Alat untuk mengumpulkan data yang terdiri dari 
kuesioner yang memiliki skala pengukuran kontinu yang dapat dikonversi menjadi 
data dikotomi. Variabel Pekerjaan mencakup pada aktivitas rutin ibu nifas. Alat ukur 
untuk variable pekerjaan adalah kuesioner dengan skala pengukuran kontinu, tetapi 
dapat diubah menjadi dikotomi selama analisis data. Dalam penelitian, penghasilan 
didefinisikan sebagai pendapatan keluarga atau jumlah uang yang diterima oleh 
suami istri dari pekerjaan yang mereka lakukan. Saat analisis data dilakukan, 
kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dengan skala pengukuran data 
kontinu. Namun, ini dapat diubah menjadi dikotomi. 

Coping stress merupakan Strategi Mengatasi stres atau Usaha untuk 
mengubah tingkah laku dan kognitif secara konstan untuk mengatur tuntutan–
tuntutan internal atau eksternal yang spesifik yang dinilai sebagai beban atau 
melampaui sumber daya yang dimiliki individu. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran data kontinue dan dapat diubah 
menjadi dikotomi saat melakukan analisis data. 

Peneltii menggunakan data primer yang dikumpulkan secara langsung 
menggunaka kuesioner dengan nilai korelasi item-total di atas 0.20 dan Alpha 
Chronbach (α). Selain itu, penelitian ini menggunakan data sekunder dari 
puskesmas tempat penelitian dilakukan. Selanjutnya, data yang diperoleh dari 
penelitian ini diproses dan dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square yang 
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menunjukkan tingkat kemaknaan jika nilai p-value <0,050. Data Penelitian dianalisis 
menggunakan program Stata 13. 

Kisi-kisi kuesioner berdasarkan variabel-variabel yang diteliti yaitu variabel 
usia, paritas, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, coping stress. Kisi-kisi kuesioner 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel. 1 berikut: 

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner 

No. Variabel 
Nomor item 

Total item 
Favourable Unfavourable 

1 Coping stress 1, 2, 6, 7, 9, 10 3, 4, 5, 8 10 

2 EPDS 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10 1, 2, 4 10 

3.  Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Hasil penelitian ini terfokus pada pengaruh hubungan antara coping stress dan 
kejadian depresi postpartum setelah gempa Lombok. Adapun karakteristik sampel 
penelitian, dapat dideskripsikan pada table berikut: 

Tabel 2. Karakteristik Sampel Penelitian 

No. Karakteristik Jumlah Sampel 
Persentase 

(%) 

1 

Usia    

20 - 35 tahun 96 42.7 

< 20 tahun atau > 35 tahun 129 57.3 

2 

Paritas   

2 - 4 anak 111 49.3 

< 2 anak dan > 4 anak 114 50.7 

3 

Pendidikan formal   

Rendah (SD, SMP) 138 61.3 

Tinggi (≥ SMA/SMK, perguruan tinggi) 87 38.7 

4 

Pekerjaan   

Tidak bekerja (Ibu Rumah Tangga) 112 49.8 

Bekerja (Petani, pedagang, guru, freelancer) 113 50.2 

5 

Penghasilan   

Penghasilan rendah (< Rp1,831,000) 121 53.8 

Penghasilan tinggi (≥ Rp1,831,000) 104 46.2 

6 

Coping Stress   

Kurang  97 43,1 

Baik 128 56,9 

7 

Depresi Postpartum   

Tidak depresi 135 60.0 

Depresi  90 40.0 

Tabel di atas, menjelaskan bahwa sebagian besar dari ibu yang menjadi subjek 
penelitian memiliki karakteristik berikut: sebanyak 129 orang usia kurang dari 20 
atau lebih dari 35 tahun (57,3%), sebanyak 114 (50,7%) orang memiliki paritas atau 
jumlah anak hidup kurang dari 2 atau lebih dari 4 anak, sebanyak 138 orang (61,3%) 
memiliki tingkat pendidikan rendah (di bawah tingkat SMA/SMK), sebanyak 113 
orang (50,2%) bekerja, sebanyak 121 orang (53,8%) memiliki penghasilan rendah 
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dibawah UKM, dan sebanyak 128 orang (56,9%) memiliki tingkat coping stress yang 
baik dan sebanyak 135 orang (60%) tidak sedang  mengalami depresi postpartum. 

Tabel 3. Hasil Analisis hubungan karakteristik dengan depresi postpartum 
 

No 

 

Karakteristik 

Depresi Postpartum  

Total 

 

Odds

Ratio 

 

p 

(0.001) 

(Tidak) Depresi (Ya) Depresi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 

Usia         

20-35 tahun 74 771 22 22.9 96 100 
3.75 < 0.001 

< 20tahun atau > 35 tahun 61 47.3 68 52.7 129 100 

2 

Paritas         

2 - 4 anak 82 73.9 29 26.1 111 100 
3.25 < 0.001 

< 2 anak atau > 4 anak 53 46.5 61 53.5 114 100 

3 

Pendidikan formal          

Rendah (SD, SMP) 75 54.3 63 45.7 138 100 

0.53 0.029 Tinggi (SMA/SMK, 

Perguruan Tinggi) 

60 69 27 31 87 100 

4 

Pekerjaan          

Tidak Bekerja (Ibu Rumah 

Tangga) 

65 58 47 42 112 100 

0.85 0.549 
Bekerja (Petani, pedagang, 

guru, freelancer) 

70 61.9 43 38.1 113 100 

5 

Penghasilan         

Penghasilan Rendah (< Rp 

1,831,000) 

60 49.6 61 50.4 121 100 

0.38 0.001 
Penghasilan Tinggi (≥ 

Rp1,831,000) 

75 72.1 29 27.9 104 100 

6 

Coping Stress         

Kurang  34 35.1 63 64.9 97 100 
0.14 < 0.001 

Baik 101 78.9 27 21.1 128 100 

Berdasarkan Tabel di atas, Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor 
seperti usia <20 atau >35 tahun memiliki odds ratio (OR) sebesar 3.75 dengan nilai 
p<0.001 yang sangat signifikan. Demikian pula, jumlah kelahiran sebelumnya 
kurang dari 2 atau lebih dari 4 memiliki odd ratio (OR) sebesar 3.25 dengan nilai p 
yang sangat signifikan (p<0.001). Pendidikan rendah memiliki odd ratio (OR) 
sebesar 0.53 dengan nilai p=0.029 yang sangat signifikan; pekerjaan memiliki odds 
ratio (OR) sebesar 0.85 dengan nilai p=0.549 tidak signifikan; penghasilan rendah 
memiliki odd ratio (OR) sebesar 0.38 dengan nilai p=0.001 yang sangat signifikan; 
dan coping stress memiliki odd ratio (OR) sebesar 0.14 dengan nilai p<0.001 yang 
sangat signifikan juga. 

3.2  Pembahasan  

Pengaruh Usia Terhadap Kejadian Depresi Postpartum 

Berdasarkan analisis tabel 3, bahwa ibu dengan usia usia kurang dari 20 tahun 
atau lebih dari 35 tahun memiliki risiko 3.75 kali lebih besar untuk mengalami depresi 
postpartum dibandingkan dengan ibu yang berusia produktif antara 20 hingga 35 
tahun. 
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Menurut penelitian (Putriarsih et al., 2018), usia ibu berkorelasi secara 
signifikan dengan tingkat depresi postpartum. Iibu muda di bawah 20 tahun diduga 
mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri secara fisik dan mental dibandingkan 
dengan ibu yang lebih tua, yaitu di atas 35 tahun, yang lebih rentan terhadap 
kehamilan, persalinan, dan juga masa nifasnya, serta memiliki banyak tanggung 
jawab. Seperti yang dinyatakan oleh Nasri et al., (2017),ada sejumlah variabel 
pengalaman yang berkaitan dengan masalah kesehatan atau penyakit yang dapat 
mempengaruhi peningkatan insiden depresi pasca persalinan, kemungkinan 
dipengaruhi oleh faktor pengalaman yang serta sosial ekonomi yang kurang. 

Pengaruh Jumlah anak Terhadap Kejadian Depresi Postpartum 

Berdasarkan tabel 3 bahwa paritas atau banyaknya anak mempengaruhi 
kejadian depresi pospartym secara signifikan. Ibu yang memiliki anak kurang dari 2 
atau yang memiliki anak lebih dari 4 mempunyai risiko mengalami depresi 
postpartum pasca gempa sebanyak 3.25 kali dibandingkan dengan ibu yang 
memiliki 2 anak sampai 4 anak. 

Penelitian Ria et al., (2015), mengatakan bahwa ibu yang memiliki jumlah anak 
antara 2 sampai 4 mampu menurunkan 1.24 kali lebih tinggi   daripada ibu dengan 
jumlah anak kurang dari 2 atau lebih dari 4. Ada hubungan antara depresi 
postpartum dan paritas. Sebuah penelitian (Badr, 2018) menemukan bahwa jumlah 
anak yang dilahirkan dapat meningkatkan tekanan mental yang dialami oleh ibu 
nifas yang karna tanggung jawab untuk merawat bayinya dan anak-anak lainnya. 
Dampak dari kondisi tersebut membuat ibu mengalami gangguan psikologis seperti 
merasa kelelahan, tidur dan istirahat kurang.  

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Kerns et al., 2018) menemukan bahwa 
kesehatan ibu akan semakin rendah dan rentan mengalami gangguan selama 
persalinan jika ibu melahirkan banyak anak dan usia semakin tua. Masal-masalah 
tersebut memicu terjadinya gangguan psikologi pada ibu. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kejadian Depresi Postpartum 

Hasil menunjukkan bahwa tingkat pendidikan rendah (SD, SMP) secara 
statistik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah depresi postpartum yang 
terjadi setelah gempa bumi. Sebagian besar ibu dengan pendidikan terakhir SD dan 
SMP memiliki risiko 0.53 kali lebih tinggi untuk mengalami depresi postpartum 
dibandingkan dengan ibu dengan pendidikan terakhir yang lebih tinggi setara 
dengan SMA/SMK atau perguruan tinggi. Temuan ini didukung oleh temuan oleh 
Stepanikova dan Kukla (2017) bahwa ibu dengan pendidikan terakhir yang lebih 
rendah memiliki resiko yang lebih tinggi untuk mengalami depresi pada ibu nifas. 
Rendahnya pendidikan dapat menjadi indikator atas rendahnya status sosial 
ekonomi seseorang. 

Pernyataan yang dikemukana oleh Kim dan  Dee, (2018), Ibu yang memiliki 
pendidikan rendah seringkali menghadapi kesulitan dalam mencari pekerjaan yang 
berkualitas. Selain itu, gangguan kesehatan jiwa juga dapat terkait dengan 
rendahnya pengetahuan mengenai manajemen pascabencana, proses trauma 
healing, dan kondisi ekonomi yang lemah bagi korban.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian  (Brewin et al., 2011). Akibatnya, temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting terhadap 
tingkat kejadian depresi pasca gempa. Peningkatan akses dan kualitas pendidikan 
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dapat menjadi langkah penting dalam upaya mencegah dan mengatasi depresi 
postpartum pada ibu yang terdampak bencana. 

Pengaruh Pekerjaan Terhadap Kejadian Depresi Postpartum 

Berdasarkan data hasil analisis, tampak bahwa variabel pekerjaan secara 
statitsik tidak mempengaruhi secara signifikan tingkat depresi postpartum. Meskipun 
demikian, ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga (IRT) memiliki risiko 
mengalami ganguan psikologis seperti depresi setelah melahirkan sebesar 0.85 kali 
lebih tinggi dibandingkan pada ibu yang bekerja diluar rumah dan mendapatkan 
upah atau gaji. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nasri et al. (2017), menemukan bahwa Ibu yang 
tidak bekerja lebih cenderung mengalami depresi setelah melahirkan. Hal ini terjadi 
karena beberapa faktor, pertama adanya perubahan peran yang drastis yang 
dialami oleh ibu yang sebelumnya bekerja kemudian beralih menjadi ibu rumah 
tangga. Kedua, tinggal sendirian di rumah selama suami pergi bekerja dan tidak ada 
keluarga yang menemani juga dapat menyebabkan gangguan psikologis seperti 
timbul rasa jenuh dan kelelahan karena harus mengurus pekerjaan rumah tangga 
sekaligus merawat bayi seorang diri. Ketiga, tumpukan pekerjaan rumah tangga 
seperti membersihkan rumah, memasak, dan mencuci harus dilakukan ibu pasca 
melahirkan yang dikerjakan secara bersamaan juga dapat menyulitkan bagi mereka 
dalam membagi waktu antara mengurus anak dan melakukan pekerjaan rumah. 

Meskipun pekerjaan tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap 
kejadian depresi postpartum dalam penelitian ini, penting untuk memahami bahwa 
setiap individu memiliki konteks dan pengalaman kehidupan yang berbeda dan unik. 
Ada ibu yang mungkin merasa lebih terpenuhi dan bahagia dengan kedua perannya 
sebagai ibu rumah tangga dan merawat anak-anaknya, sementara ada juga ibu 
yang merasa lebih nyaman dengan bekerja.  Oleh karena itu, penting untuk 
memperhatikan faktor-faktor individu dan lingkungan yang dapat berkontribusi 
terhadap kejadian depresi postpartum. 

Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Kejadian Gangguan Depresi Pasca 
Melahirkan 

Berdasarkan data analisis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh antara pendapatan keluarga terhadap kejadian gangguan depresi pasca 
melahirkan setelah mengalami bencana gempa. Artinya, semakin tinggi pendapatan 
keluarga, resiko mengalami depresi postpartum akan menurun sebesar 0.38 kali 
dibandingkan dengan ibu yang berasal dari keluarga dengan pendapatan rendah. 

Hasil analisis penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kun et al., 2009), yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat ekonomi pada korban 
bencana alam menjadi salah satu faktor yang berkontribusi pada kondisi psikologis 
mereka. Penelitian yang sama oleh (Yuan et al., 2013) yang menemukan bahwa 
kondisi ekonomi yang rendah atau kesulitan ekonomi pada korban bencana erat 
kaitannya dengan kesulitan mereka dalam mengembangkan kesejahteraan kondisi 
psikologis yang baik. Selain itu, sependapat dengan hasil temuan (Holland et al., 
2011), bahwa keluarga yang penghasilannya rendah akan mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan utama bayi mereka, apalagi dalam mengakses layanan 
publik seperti layanan kesehatan, transportasi bagi mereka yang kekurangan 
penghasilan akan sangat kesulitan.  
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Dampak lain yang terlihat secara langsung yaitu tingkat kepercayaan diri yang 
rendah terkait kesehatannya sendiri, misalnya kurang memperhatikan makanan 
yang dikonsumsi sehari-hari, makan seadanya walaupun tidak memiliki cukup gizi 
yang diharapkan mampu meningkatkan stamina, pemulihan terhadap kondisi tubuh 
setelah melahirkan dan mendorong lancarnya produksi ASI.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan keluarga memainkan 
peran penting dalam kejadian depresi postpartum pasca gempa. Upaya untuk 
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga dapat membantu mengurangi risiko 
terjadinya depresi postpartum pada ibu yang terdampak bencana. Selain itu, penting 
juga untuk memberikan akses yang lebih baik ke layanan kesehatan dan dukungan 
sosial bagi keluarga dengan pendapatan rendah guna mengurangi beban psikologis 
yang mereka hadapi. 

Pengaruh Coping Stress Terhadap Kejadian Depresi Postpartum 

Analisis hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
antara coping stress dan kejadian depresi postpartum pasca gempa.  Ibu dengan 
coping stress yang baik kemungkinan akan menurunkan kejadian depresi 
postpartum pasca gempa sebesar 3.95 unit dibandingkan dengan ibu yang memiliki 
stress coping kurang.  

Menurut teori bentuk coping stress dibedakan dari cara individu dalam 
menghadapi stressor. Problem focused coping bertujuan untuk mengurangi tuntutan 
dari situasi yang penuh tekanan dengan belajar keterampilan yang baru sehingga 
mampu menjadikan situasi yang penuh tekanan tersebut mengalami perubahan. 
Sedangkan emotional focused coping mengarah pada individu yang berusaha untuk 
mengatur respon emosional dari situasi yang penuh tekanan. Misalnya ketika ibu 
mengalami masalah ibu cenderung untuk menganggap tidak ada masalah. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan (Retiyansa, 2019) menemukan bahwa ada hubungan 
langsung antara strategi coping dan depresi pada wanita di usia reproduksi. 
Seseorang akan selalu melakukan strategi koping dalam mengatasi masalah. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Gojani et al., 2018), yang menyatakan 
bahwa Strategi koping positif akan mengurangi tingkat depresi 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap kejadian depresi pasca salin 
termasuk usia di bawah dua puluh atau di atas tiga puluh lima  tahun, memiliki anak 
kurang dari dua atau lebih dari empat, tingkat pendidikan rendah yaitu sekolah dasar 
dan sekolah menengah pertama, penghasilan rendah dibawah UMR, dan kurangnya 
kemampuan untuk menangani stress (coping stres) pasca mengalami persitiwa 
buruh seperti bencana gempa bumi. Namun, adapun faktor yang tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kejadian depresi postpartum dalam konteks 
pasca gempa Lombok yaitu pekerjaan baik ibu bekerja atau tidak bekerja. 

Temuan penelitian ini dapat dikembangkan intervensi coping stres yang efektif 
dalam mengurangi risiko depresi postpartum. Upaya dapat difokuskan pada 
pendidikan, pelatihan serta penyuluhan oleh tenaga kesehatan yang berperan aktif 
dalam hal ini. Harapannya dengan memberikan pemahaman sehingga penelitian 
selanjutnya dapat menggali faktor-faktor penyebab lainnya. 
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